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Abstract 
Background: Cadres, who act as community health volunteers (CHVs) in Indonesia, play a crucial role in the continuity 
of Posyandu (Integrated Health Post) operations, including community-based health promotion and prevention activities. 
Maintaining their motivation, skills, and knowledge is essential to ensuring quality health services. Competition is one 
method to support this. Beyond assessing skills and knowledge, the competition also shows appreciation for their 
dedication and helps reinforce motivation to carry out their roles. 
Method: We prepared four questions and two True/False statements covering topics such as cadre duties, nutrition, 
maternal and child health, and stunting. The competition took place after the Posyandu session, involving all attending 
cadres. They gave oral answers. Team observed the proceedings to identify cadres who answered both correctly and 
quickly. Each question and statement was accompanied by a brief explanation to reinforce practical learning. 
Results: Thirteen cadres participated in the health competition with enthusiasm and high spirits. Six cadres successfully 
provided correct answers quickly. Cadres listened attentively to the information provided, regardless of whether they 
answered correctly. Team observations revealed that most cadres correctly answered two questions about their duties 
during Posyandu sessions and one statement concerning breastfeeding. However, most cadres did not correctly answer 
the questions regarding stunting and prenatal check-ups, or the nutrition statement, indicating knowledge gaps in these 
areas. 
Conclusion: Competitions can be implemented as a way to appreciate the dedication of Posyandu cadres. These activities 
build enthusiasm and spirit among cadres while also serving as an educational platform through the brief explanations 
provided for each question and statement. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Kader memiliki peran penting dalam keberlangsungan pelaksanaan Posyandu serta kegiatan promotif 
dan preventif kesehatan di masyarakat. Motivasi, kemampuan. dan pengetahuan kader penting untuk dijaga sehingga 
dapat menunjang kualitas kegiatan pelayanan kesehatan. Lomba kader kesehatan menjadi salah satu kegiatan yang dapat 
dilakukan untuk memfasilitasi hal tersebut. Selain dapat memberikan gambaran mengenai kemampuan dan pengetahuan 
kader, lomba ini menjadi bentuk apresiasi terhadap dedikasi kader sehingga meningkatkan motivasi mereka dalam 
menjalankan perannya. 
Metode: Empat pertanyaan dan dua pernyataan benar/salah dipersiapkan dengan topik seputar tugas kader, gizi, 
kesehatan ibu anak, dan stunting. Lomba dilaksanakan setelah posyandu dengan melibatkan seluruh kader yang hadir. 
Kader diminta untuk menjawab secara lisan. Tim pengabdian melakukan observasi untuk memilih kader yang menjawab 
dengan benar dan cepat. Setiap pertanyaan dan pernyataan dilengkapi dengan penjelasan singkat untuk menambah 
informasi bagi kader. 
Hasil: Tiga belas kader mengikuti lomba kesehatan dengan antusias dan semangat. Enam kader terpilih berhasil 
menjawab dengan benar dan cepat. Kader menerima informasi yang diberikan dengan seksama terlepas mereka mampu 
menjawab dengan benar atau tidak. Berdasarkan pengamatan tim, dua pertanyaan terkait tugas kader saat posyandu dan 
satu pernyataan mengenai ASI dapat dijawab dengan benar oleh mayoritas kader. Pertanyaan mengenai stunting dan 
pemeriksaan kehamilan serta pernyataan mengenai gizi tidak dapat dijawab dengan benar oleh mayoritas kader.  
Kesimpulan: Lomba kader kesehatan dapat dilaksanakan sebagai bentuk apresiasi terhadap dedikasi kader posyandu. 
Kegiatan ini dapat menarik semangat dan antusiasme kader serta juga menjadi wadah edukasi melalui penjelasan singkat 
dari setiap pertanyaan dan pernyataan yang dilontarkan. 
 
Kata Kunci: Kader; Lomba kesehatan; Posyandu 

 
 
Pendahuluan 
Kader merupakan tenaga sukarela yang direkrut dari, oleh, dan untuk masyarakat, yang bertugas 
membantu kelancaran pelayanan kesehatan dasar di tingkat desa atau kelurahan.1–4 Hal ini 
membuat kader memiliki kedekatan sosial dan tingkat kepercayaan yang tinggi dari warga jika 
dibandingkan dengan tenaga kesehatan dari Puskesmas.3 Berbekal hal tersebut, kader memiliki 
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kemampuan untuk berperan sebagai perantara yang efektif dalam mengomunikasikan informasi 
kesehatan serta menjembatani koordinasi antara petugas kesehatan dengan masyarakat.4,5   
Kehadiran dan keaktifan kader saat pelaksanaan Posyandu dibutuhkan agar pelayanan kesehatan 
dapat terlaksana dengan baik.6,7 Kader bertindak sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan 
primer, khususnya dalam deteksi dini masalah gizi dan pencegahan stunting pada balita.4,7 Peran 
krusial kader mencakup rangkaian tugas terstruktur saat Posyandu yang fokus pada pendekatan 
promotif dan preventif, mulai dari melakukan pendaftaran sasaran, penimbangan berat badan dan 
pengukuran tinggi badan, hingga melakukan pencatatan serta plotting hasil tumbuh kembang pada 
grafik Kartu Menuju Sehat (KMS).1,4,8 Kader juga memiliki peran lain seperti memberikan 
penyuluhan mengenai asupan gizi seimbang, ASI eksklusif dan MP-ASI, sekaligus melakukan 
kunjungan rumah secara rutin untuk menindaklanjuti keluarga dengan balita yang tidak hadir atau 
terindikasi memiliki masalah pertumbuhan.4       
Faktor internal seperti motivasi dari dalam diri kader berupa komitmen sosial dan rasa tanggung 
jawab yang tinggi untuk menjaga derajat kesehatan anak di desa atau kelurahannya, sangat 
menentukan keberhasilan kader dalam menjalankan perannya di Posyandu.1,4 Selain faktor internal, 
faktor eksternal juga memiliki kontribusi yang tidak kalah penting dalam menjaga kinerja dan 
keaktifan kader.4 Pembinaan berkelanjutan melalui pelatihan terstruktur dan pendampingan 
intensif dari petugas kesehatan sangat dibutuhkan untuk mengasah keterampilan dan 
meningkatkan kepercayaan diri kader, serta mencegah kesenjangan antara teori dengan praktik 
nyata di lapangan.7,9 Selain itu, pemberian apresiasi atau kompensasi terbukti secara signifikan 
menjadi daya tarik yang memperkuat rasa kepemilikan, rasa tanggung jawab, dan memotivasi kader 
untuk terus aktif memberikan pelayanan kesehatan dasar yang optimal.2,6 Terjaganya keaktifan 
dan0020dedikasi kader melalui pemberian kompensasi atau penghargaan yang layak akan 
meningkatkan kualitas layanan promotif dan preventif di Posyandu sehingga mampu mendorong 
partisipasi aktif masyarakat dan mengoptimalkan pemantauan status kesehatan.1,2,5,7     
Penyelenggaraan lomba kader kesehatan hadir sebagai salah satu bentuk pembinaan dan 
penghargaan untuk mengapresiasi dedikasi serta pengabdian luar biasa yang telah mereka berikan 
secara sukarela. Melalui kompetisi yang sehat ini, kader tidak hanya merasa diakui atas waktu dan 
tenaga yang didekasikan, tetapi juga terdorong untuk terus meningkatkan kompetensi dan 
keterampilan dasar mereka demi menunjang keberhasilan program kesehatan di masyarakat.  
 
Metode Pelaksanaan 
Lomba kader kesehatan ini dilaksanakan setelah kegiatan posyandu ILP (Integrasi Layanan Primer) 
dalam rangka memeriahkan rangkaian perayaan hari kemerdekaan Republik Indonesia. Pemilihan 
lokasi di posyandu ILP RW IX Wonodri Semarang didasarkan pada pertimbangan bahwa tim 
pengabdian telah bekerjasama dan melakukan pendampingan selama lebih dari 3 tahun. Kegiatan 
ini dilakukan sebagai salah satu bentuk apresiasi terhadap dedikasi kader posyandu. Kader memiliki 
peran yang sangat krusial dalam keberlangsungan posyandu agar dapat berjalan dengan baik.6 
Pemberian apresiasi atau penghargaan kepada kader memiliki kaitan dengan keaktifan dan kinerja 
mereka dalam pelayanan posyandu.2,6 Apresiasi dan penghargaan kepada kader terbukti 
memberikan daya tarik dan motivasi tersendiri yang mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab, 
rasa memiliki, otonomi, serta meningkatkan kepercayaan diri kader saat bertugas.6,7 
Kegiatan ini dipersiapkan dengan seksama sebagai berikut:  

1. Persiapan soal 
Soal untuk lomba disusun oleh 2 orang tim (DPD dan RH) dengan topik terkait tugas kader 
saat posyandu, gizi, kesehatan ibu anak dan, stunting. Pemilihan topik tersebut didasarkan 
pada peran vital kader Posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan yang 
bersentuhan langsung dengan masyarakat dalam upaya promotif dan preventif.7,8 Fokus 
pada gizi dan stunting menjadi prioritas nasional karena stunting merupakan ancaman 
serius bagi kualitas sumber daya manusia Indonesia di masa depan, yang menyebabkan 
hambatan pertumbuhan fisik serta perkembangan kognitif.8,10 Melalui pemahaman yang 
mendalam mengenai gizi seimbang dan pencegahan stunting sejak masa kandungan hingga 
1.000 hari pertama kehidupan, kader diharapkan mampu menjadi penggerak dalam 
melakukan deteksi dini dan edukasi untuk mencegah kondisi gagal tumbuh pada balita.7,8,11,12 
Selain itu, pemilihan topik terkait tugas kader dan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) sangat 
penting untuk mendukung transformasi layanan kesehatan primer yang kini 
mengedepankan pendekatan siklus hidup.13,14        
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Total 6 (enam) soal dipilih untuk digunakan dalam lomba. Jumlah ini dipilih selain karena 
faktor teknis berupa hadiah yang sudah disiapkan, juga untuk mencegah kelelahan mental/ 
kognitif peserta agar lomba tetap terasa menyenangkan dan tidak menjadi beban. Empat 
soal diantarnya merupakan pertanyaan terbuka dan dua soal lainnya berupa pernyataan 
Benar/Salah (Tabel 1). Komposisi soal yang terdiri dari 4 pertanyaan terbuka dengan 
jawaban singkat dirancang untuk melihat kemampuan kader dalam mengorganisir gagasan 
dan mengingat kembali informasi krusial tanpa bergantung pada tebakan sedangkan 
integrasi 2 soal benar/salah berfungsi sebagai alat verifikasi yang cepat untuk memastikan 
penguasaan kader terhadap hal mendasar.15 Terdapat penjelasan singkat yang dituliskan 
bersama jawaban benar. Penjelasan digunakan oleh pembawa acara untuk memberikan 
informasi maupun memicu diskusi.  
 
Tabel 1. Rincian pertanyaan untuk lomba kader kesehatan 

No Jenis Pertanyaan/Pernyataan Jawaban 
1 Jawaban 

singkat 
Apakah warna kapsul vitamin A 
yang diberikan untuk bayi usia 
6-11 bulan? 

Biru 
Kapsul merah digunakan untuk 
usia 12-59 bulan 

2 Jawaban 
singkat 

Apa definisi stunting  pada 
balita? 

Kondisi gagal tumbuh pada 
anak balita akibat kekurangan 
gizi kronis sehingga anak terlalu 
pendek untuk usianya 

3 Jawaban 
singkat 

Apa warna pada KMS (kartu 
menuju sehat) yang 
menunjukkan anak terindikasi 
gizi buruk? 

Merah 
Hijau (status gizi baik) 
Orange (gizi lebih) 
 

4 Jawaban 
singkat 

Berapa kali minimal seorang ibu 
hamil harus melakukan 
pemeriksaan kehamilan (ANC) 
ke fasilitas kesehatan selama 
masa kandungan? 

Minimal 6 kali 
Trimester 1 – 1x  
Trimester 2 – 2x 
Trimester 3 – 3x 
Minimal 2x ke dokter & USG 

5 Benar/Salah Kolostrum (ASI berwana 
kekuningan yang keluar pertama 
kali setelah melahirkan) harus 
dibuang. 

Salah 
Kolostrum kaya akan antibodi 
yang dapat meningkatkan daya 
tahan tubuh 

6 Benar/Salah Garam beryodium yang baik 
harus dimasukkan ke dalam 
masakan saat sedang mendidih 
di atas kompor. 

Salah 
Suhu tinggi merusak kandungan 
yodium, garam dimasukkan saat 
masakan sudah hangat atau 
sudah diangkat 

 
 

2. Perencanaan teknis pelaksanaan 
Agar tidak mengganggu proses posyandu ILP, lomba dilaksanakan setelah seluruh 
pengunjung sudah pulang dan sebelum kader membereskan lokasi. Waktu pelaksanaan ini 
sudah diumumkan di pagi hari sebelum posyandu ILP dimulai (oleh DPD), agar kader dapat 
berpartisipasi. Sesuai dengan tujuan dan fokus utama kegiatan ini sebagai wahana apresiasi 
terhadap dedikasi kader, maka lomba dilaksanakan secara ringan dan penuh keseruan.  
Seluruh kader duduk di sekitar meja pelayanan posyandu agar mudah diawasi oleh tim 
selama lomba berlangsung. Pertanyaan diberikan secara lisan oleh pembawa acara dan kader 
diminta menjawab dengan cepat jawaban yang benar. Tim akan menentukan kader yang 
berhasil menjawab dengan benar dan tercepat untuk tiap pertanyaan. Enam kader terpilih 
akan mendapatkan hadiah dan kader lain akan tetap mendapatkan kenang-kenangan 
sebagai peserta.  
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3. Persiapan hadiah dan token partisipasi 
Hal yang tidak boleh dilupakan dalam persiapan lomba ini adalah hadiah bagi kader yang 
dan token partisipasi bagi kader berupa vitamin dan suplemen kesehatan. Hadiah 
dipersiapkan sebanyak 6 buah sesuai jumlah pertanyaan dan kenang-kenangan dibagikan 
sejumlah kader yang berpartisipasi. Pembiayaan mandiri berasal dari tim pengabdian. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Pengabdian lomba kader kesehatan ini berhasil terlaksana pada hari Sabtu, 8 Agustus 2026 setelah 
kegiatan posyandu lansia sesuai dengan rencana. Sebanyak 13 kader yang hadir berpartisipasi secara 
aktif dalam kegiatan lomba ini. Seluruh kader yang berjenis kelamin perempuan mengikuti lomba 
dengan semangat dan antusias menjawab pertanyaan yang dilemparkan oleh pembawa acara (AM). 
Seluruh tim pengabdian hadir dan mendampingi pelaksanaan lomba sesuai tugas masing-masing. 
 

 
Gambar 1. Pelaksanaan lomba kader kesehatan 

 
Seluruh pertanyaan yang disiapkan berhasil dijawab oleh kader sehingga tidak diperlukan 
pertanyaan tambahan. Kader yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar dan cepat, 
mendapatkan hadiah yang sudah disiapkan oleh tim. Namun berdasarkan hasil pengamatan tim 
saat para kader menjawab dengan segera setelah pertanyaan dibacakan, tim dapat 
mengelompokkan pertanyaan/pernyataan menjadi 2 (dua) kategori, yaitu pertanyaan/pernyataan 
yang mampu dijawab oleh mayoritas kader dengan benar dan pertanyaan/pernyataan yang masih 
banyak dijawab salah oleh kader. 

1. Kategori pertama (mayoritas menjawab benar) terdiri dari pertanyaan nomor 1 dan 3 serta 
pernyataan nomor 5. Pertanyaan nomor 1 dan 3 terkait dengan tugas kader kesehatan yang 
dilakukan di posyandu ILP yaitu berupa pemberian kapsul vitamin A dan pengisian KMS 
balita. Kemampuan kader Posyandu untuk menjawab dengan benar pertanyaan terkait 
kapsul vitamin A dan Kartu Menuju Sehat (KMS) dapat dijelaskan melalui konsep 
pembelajaran prosedural berbasis pengalaman dan penguatan memori melalui repetisi. 
Kader Posyandu secara rutin melaksanakan pemberian kapsul vitamin A kepada balita setiap 
bulan Februari dan Agustus, serta melakukan pencatatan hasil penimbangan dan pemberian 
vitamin A dalam KMS setiap bulan.1,3,7 Pengalaman berulang dalam menjalankan prosedur 
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standar ini telah memperkuat ingatan motorik dan kognitif mereka terhadap prosedur 
tersebut, di mana partisipasi aktif dalam setiap tahapan pelayanan secara langsung 
mengasah pengetahuan dan keterampilan teknis mereka.5,9 Pernyataan nomor 5 mengenai 
kolostrum juga dapat dijawab dengan benar oleh sebagian besar kader. Meskipun demikian, 
follow up berupa penjelasan singkat tetap diberikan untuk menguatkan pemahaman 
mereka. Beberapa kali terlihat bahwa kader berhasil menjelaskan atau telah mengetahui 
mengenai informasi tambahan yang diberikan. 

2. Kategori kedua (mayoritas menjawab salah) merupakan pertanyaan nomor 2 dan 4 serta 
pernyataan nomor 6. Hal ini di luar prediksi tim pengabdian karena tujuan utama lomba ini 
bukanlah mengukur pengetahuan kader sehingga pertanyaan yang dipilih merupakan 
pertanyaan yang lekat dengan tugas kader posyandu maupun kehidupan sehari-hari agar 
mudah dijawab oleh kader. Ketiga pertanyaan/pernyataan tersebut secara langsung maupun 
tidak langsung berhubungan dengan permasalahan kesehatan stunting yang saat ini menjadi 
prioritas nasional.10,11 
a. Pertanyaan nomor 2 mengenai definisi stunting. Pemahaman yang benar mengenai 

definisi stunting sangat krusial bagi kader kesehatan karena mereka merupakan ujung 
tombak dalam upaya promotif dan preventif serta deteksi dini gangguan pertumbuhan 
di tingkat masyarakat.7,8 Stunting didefinisikan sebagai kondisi gagal tumbuh pada balita 
akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, terutama pada periode 1.000 Hari 
Pertama Kehidupan (HPK), yang secara teknis ditandai dengan panjang atau tinggi 
badan di bawah minus dua standar deviasi (-2 SD) dari median standar pertumbuhan 
WHO.8,10,11 Stunting tidak sama dengan gizi buruk, namun beberapa kader yang 
mengikuti lomba masih menjawab dengan yakin bahwa stunting adalah gizi buruk. 
Kesalahan pemahaman kader mengenai stunting dapat berdampak pada rendahnya 
kualitas layanan Posyandu, kegagalan program pencegahan di tingkat desa/kelurahan 
dan ketidakmampuan dalam melakukan deteksi dini.1,7 

b. Pertanyaan nomor 4 adalah mengenai pemeriksaan kehamilan/ antenatal care (ANC) 
yang harus dilakukan oleh ibu hamil. Pertanyaan ini berkaitan erat dengan stunting 
karena upaya pencegahan kondisi ini harus dimulai sejak masa kandungan dengan 
memastikan asupan gizi yang baik bagi ibu hamil.7,10 Berdasarkan data, ibu yang tidak 
menjalani pemeriksaan kehamilan secara lengkap memiliki peluang 19% lebih tinggi 
untuk melahirkan anak yang stunting dibandingkan ibu yang mendapatkan pemeriksaan 
lengkap, sehingga akses ANC yang komprehensif merupakan langkah kunci dalam 
deteksi dini dan pencegahan risiko sejak dini.10 Namun, masih banyak kader peserta 
lomba yang tidak bisa menjawab mengenai jumlah minimal kunjungan ANC, kapan dan 
alasan pentingnya pemeriksaan ke dokter serta USG. Hal ini dapat berdampak pada 
kegagalan upaya preventif dan promotif stunting di tingkat masyarakat. 

c. Pernyataan nomor 6 berkaitan dengan asupan gizi berupa yodium (mikronutrien). 
Penggunaan garam beryodium memiliki kaitan erat dengan pencegahan stunting karena 
yodium merupakan mikronutrien esensial yang diperlukan untuk sintesis hormon 
tiroid.16,17 Hormon ini berperan vital dalam mengontrol metabolisme, pertumbuhan fisik, 
serta perkembangan otak dan saraf anak, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK).16,17 Defisiensi yodium kronis dapat menyebabkan gangguan 
pertumbuhan linier (anak tumbuh pendek) dan hambatan perkembangan kognitif, di 
mana rumah tangga yang tidak menggunakan garam beryodium terbukti memiliki risiko 
prevalensi balita stunting yang lebih tinggi.17 Dampak yang sama dapat terjadi ketika 
terjadi penggunaan atau penyimpanan garam beryodium yang kurang tepat. Jika garam 
beryodium ditambahkan ke masakan saat dimasak, maka akan terjadi penguapan 
yodium selama proses masak berlangsung yang dapat berakibat hilangnya seluruh 
kandungan yodium saat masakan matang.18 Selain itu, garam beryodium sebaiknya 
disimpan dalam wadah tertutup, gelap dan tidak langsung terpapar sinar matahari agar 
kadar yodium dalam garam tetap terjaga.19    

 
Simpulan dan Saran 
Kegiatan lomba kader kesehatan terbukti efektif dilakukan sebagai bentuk apresiasi terhadap 
dedikasi mereka selama ini dalam menggerakkan kegiatan posyandu. Kader tampak antusias dan 
gembira saat mengikuti lomba terutama saat berhasil menjawab dengan benar dan cepat. Alih-alih 
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hanya memberikan sesuatu sebagai bentuk apresiasi, pengemasan dalam bentuk lomba kader ini 
dapat menjadi alternatif yang lebih menyenangkan dan berdampak. 
Dampak dari kegiatan lomba ini diharapkan dapat menguatkan pemahaman kader mengenai topik 
yang ditanyakan. Pertanyaan/ pernyataan yang digunakan dalam lomba dipilih dengan 
mempertimbangkan topik yang sedang menjadi prioritas kesehatan (stunting), tugas rutin kader, 
serta topik kehidupan sehari-hari seperti asupan gizi. Penjelasan singkat disiapkan sebagai 
informasi tambahan untuk memperkuat pengetahuan dan pemahaman kader. Meskipun bertujuan 
untuk memberikan apresiasi, kegiatan lomba kader kesehatan ini juga dapat bersifat mengedukasi. 
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